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karakter humanis, tangguh, membentuk karakter siswa yang adaptif,
dan berintegritas melalui sinergi nilai cinta dan literasi digital.
Tantangan utamanya terletak pada kesiapan guru, dukungan
kebijakan, dan internalisasi nilai dalam budaya sekolah. Kurikulum ini
dinilai relevan dan bersinergi antara guru, sekolah, orang tua, dan
masyarakat yang menyeimbangkan kecerdasan intelektual, emosional,
dan spiritual demi mewujudkan generasi Indonesia Emas 2045.

INTRODUCTION

Perubahan paradigma pendidikan di abad ke-21 menuntut pergeseran orientasi dari sekadar
transfer pengetahuan menuju pembentukan manusia seutuhnya yang memiliki kecerdasan
intelektual, emosional, moral, dan spiritual. Era digitalisasi revolusi industri 4.0 dan society 5.0
telah menciptakan disrupsi yang mengubah cara berpikir, berinteraksi, dan belajar manusia yang
telah menggeser orientasi pembelajaran dari sekadar transmisi pengetahuan menuju pengembangan
kecakapan hidup yang kompleks (P21, 2024). Namun, di balik euforia kemajuan teknologi tersebut,
muncul paradoks besar, semakin canggih alatnya, dan peningkatan akses informasi tidak selalu
diiringi dengan peningkatan integritas moral. Manusia kerap terjebak dalam mekanisasi nalar dan

kehilangan kepekaan nurani. Di sinilah urgensi pendidikan karakter menemukan relevansinya,
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bukan hanya sebagai pelengkap, melainkan sebagai inti dari transformasi pendidikan global
(Lickona, 1991; Nucci & Narvaez, 2014).

Pendidikan karakter tidak lagi dapat dipahami sekadar sebagai pengajaran nilai moral, tetapi
sebagai sistem yang menumbuhkan integritas diri, empati sosial, dan kesadaran spiritual. Dalam
konteks Indonesia, kebutuhan akan model pendidikan yang humanistik semakin mendesak seiring
dengan meningkatnya individualisme, intoleransi, dan penurunan etika sosial akibat arus digital.
Menjawab tantangan ini, Kurikulum Berbasis CINTA (KBC) berupaya memulihkan keseimbangan
sebagai paradigma baru yang menempatkan cinta sebagai nilai universal juga merupakan landasan
filosofis, pedagogis, dan aksiologis dari proses pendidikan. Kurikulum Berbasis CINTA tidak hanya
mendidik akal untuk berpikir, tetapi juga hati untuk merasakan dan tangan untuk bertindak dengan
kasih (Berkowitz, 2021; Kristjansson, 2020).

Konsep cinta dalam Kurikulum Berbasis CINTA memiliki dimensi multidisipliner. Secara
ontologis, cinta dipandang sebagai hakikat keberadaan manusia yang saling terhubung dengan
Tuhan, sesama, dan alam semesta (Ghazali, 1993; Ibn Arabi, 2013). Secara epistemologis, cinta
menjadi dasar dalam memperoleh pengetahuan yang bermakna, di mana belajar bukan sekadar
aktivitas kognitif, melainkan pengalaman spiritual dan emosional. Secara aksiologis, cinta
menuntun tindakan etis, sehingga teknologi dan sains digunakan bukan untuk dominasi, melainkan
pelayanan kemanusiaan (Fromm, 1956). Kurikulum Berbasis CINTA menjadi jembatan antara ilmu
pengetahuan dan kebijaksanaan, antara rasionalitas dan welas asih.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, integrasi Kurikulum Berbasis CINTA relevan dengan
penguasaan 4C skills critical thinking, creativity, collaboration, dan communication yang menjadi
ciri pendidikan modern (P21, 2021). Namun, berbeda dengan pendekatan utilitarian yang berfokus
pada keterampilan teknis, Kurikulum Berbasis CINTA menempatkan penguasaan keterampilan abad
ke-21 dalam kerangka etika dan empati. Peserta didik tidak hanya diajarkan untuk berpikir kritis,
tetapi juga berpikir dengan kasih; tidak hanya berinovasi, tetapi berinovasi untuk kemaslahatan;
tidak hanya berkolaborasi, tetapi berkolaborasi dengan rasa saling menghormati.

Selain itu, Kurikulum Berbasis CINTA sejalan dengan visi Indonesia Emas 2045 yang
menargetkan terwujudnya generasi unggul berdaya saing global dan berkarakter luhur. Pendidikan
karakter yang berlandaskan cinta mampu membangun harmoni antara kecerdasan digital dan
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kecerdasan emosional. Dengan menanamkan nilai empati, tanggung jawab sosial, dan spiritualitas,
Kurikulum Berbasis CINTA berperan strategis dalam mencetak generasi yang tidak hanya kompeten
secara teknologis, tetapi juga beradab secara moral. Dalam konteks ini, pendidikan menjadi
instrumen kemanusiaan, bukan sekadar sarana industrialisasi.

Penelitian ini hadir untuk memberikan analisis kritis terhadap penerapan pendidikan karakter
berbasis Kurikulum CINTA dalam konteks perkembangan teknologi abad ke-21. Fokus kajian
diarahkan pada tiga aspek utama: (1) konsep Kurikulum Berbasis CINTA diimplementasikan dalam
pembelajaran berbasis teknologi; (2) tantangan dan resistensi yang muncul dalam integrasi nilai
cinta dengan sistem pendidikan modern; dan (3) efektivitas Kurikulum Berbasis CINTA dalam
membentuk karakter siswa yang adaptif, kreatif, dan beretika di era digital. Pendekatan yang
digunakan mengkombinasikan analisis filosofis, pedagogis, dan empiris agar mampu memberikan
gambaran holistik mengenai relevansi Kurikulum Berbasis CINTA bagi pendidikan masa depan
dengan era digital tanpa kehilangan akar moral dan spiritual bangsa.

Dengan demikian, penelitian ini tidak sekadar menawarkan konsep idealistik, tetapi menjadi
refleksi praktis atas bagaimana nilai cinta dapat dioperasionalkan dalam ruang kelas digital. Cinta,
dalam konteks pendidikan, bukan hanya emosi, melainkan kesadaran moral dan spiritual yang
membimbing tindakan manusia untuk memuliakan kehidupan. Sebagaimana dikatakan Paulo Freire
(1970), pendidikan sejati adalah tindakan cinta yang merupakan sebuah proses memanusiakan
manusia. Maka, Kurikulum Berbasis CINTA bukan sekadar kurikulum alternatif, melainkan fondasi

bagi peradaban yang lebih berkeadaban.

RESEARCH METHOD

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan paradigma fenomenologi
humanistik. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggali makna mendalam dari pengalaman
guru, siswa, dan pemangku kebijakan dalam mengimplementasikan nilai-nilai cinta dan pendidikan
karakter di sekolah. Fokus utama penelitian ini bukan sekadar menggambarkan fenomena, tetapi
mengungkap nilai-nilai filosofis dan moral yang mendasarinya (Creswell & Poth, 2018).

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen
seperti RPP, silabus, serta program sekolah berbasis karakter. Wawancara dilakukan dengan guru

dan kepala sekolah di wilayah Kabupaten Batang Hari, Provinsi Jambi, yang menjadi lokasi
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penelitian karena memiliki komitmen tinggi terhadap pendidikan humanistik dan integrasi
teknologi.

Data dianalisis menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (1994), meliputi reduksi
data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis ini diperkuat dengan Critical Discourse
Analysis (CDA) untuk menyingkap nilai ideologis di balik praktik pendidikan. Validitas data dijaga
melalui triangulasi sumber dan metode, serta refleksi diri peneliti guna meminimalkan bias
interpretatif. Pendekatan ini memungkinkan lahirnya pemahaman yang utuh tentang makna cinta
dan kemanusiaan dalam praktik pendidikan karakter abad ke-21.

Teknik analisis data interaktif Miles dan Huberman, yang terdiri dari tiga tahap: 1) Reduksi
data, menyaring dan merangkum data yang relevan dengan fokus penelitian. 2) Penyajian data,
menyusun data dalam bentuk narasi deskriptif dan tabel jika diperlukan dan 3) Penarikan
kesimpulan dan verifikasi dilakukan secara terus menerus selama proses pengumpulan data

berlangsung untuk memperoleh keabsahan informasi.

RESULTS AND DISCUSSION
1. Konsep Pendidikan Karakter Terintegrasi Kurikulum Berbasis CINTA dalam Era

Digital

Kurikulum Berbasis CINTA mengedepankan paradigma pendidikan yang holistik, di mana
dimensi kognitif, afektif, psikomotorik, dan spiritual berpadu dalam satu kesatuan utuh. Dalam
konteks pendidikan abad ke-21, KBC berfungsi sebagai “penyeimbang moral” terhadap penetrasi
teknologi digital yang cenderung mengedepankan efisiensi dan produktivitas tanpa memperhatikan
dimensi kemanusiaan (Berkowitz, 2021).

CINTA dalam Kurikulum Berbasis CINTA merupakan akronim dari lima nilai utama:
Compassion (kasih sayang), Integrity (integritas), Nobility (kemuliaan budi), Tolerance (toleransi),
dan Awareness (kesadaran spiritual). Nilai-nilai ini membentuk kerangka etika bagi peserta didik
untuk memanfaatkan teknologi secara bertanggung jawab. Kurikulum Berbasis CINTA tidak
menolak modernitas, tetapi mengarahkan penggunaannya agar selaras dengan nilai-nilai
kemanusiaan universal dalam proses menginternalisasi nilai melalui rutinitas sehari-hari yang
dilakukan secara konsisten, terutama pada konsep Habluminallah, habluminannas, dan hablum

minal alam.
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2. Integrasi Teknologi dan Spiritual dalam Pembelajaran

Dalam praktiknya, penerapan Kurikulum Berbasis CINTA mengombinasikan penggunaan
teknologi dengan kegiatan reflektif dan humanistik. Guru tidak sekadar menggunakan Learning
Management System (LMS) untuk menyampaikan materi, tetapi juga sebagai ruang refleksi digital
melalui jurnal daring, e-portofolio karakter, dan project-based learning yang menumbuhkan empati
sosial. Misalnya, siswa diajak membuat kampanye digital bertema “Teknologi dengan Hati” yang
mengedepankan isu kemanusiaan dan keberlanjutan lingkungan. Penerapan ini sejalan dengan teori
experiential learning (Kolb, 1984), di mana siswa belajar melalui pengalaman langsung dan refleksi
nilai. Teknologi menjadi wahana untuk memperluas jangkauan kasih dan tanggung jawab sosial,
bukan alat untuk mengejar validasi semu.

Dalam Kurikulum Berbasis CINTA, seperti penggunaan Al untuk perencanaan pembelajaran
dan boardgame digital untuk experiential learning, dan Internet of Things (l1oT) harus diarahkan
untuk melayani kehidupan, bukan menguasainya. Murid dilatih menjadi insan yang kritis dalam
berpikir digital dan tetap berlandaskan nilai moral, empatik dalam berkomunikasi, kreatif dan
inovatif dengan semangat kolaboratif, serta peduli terhadap etika digital dan keberlanjutan
lingkungan memperlihatkan bahwa nilai cinta bisa hadir bersamaan dengan inovasi digital. Integrasi
teknologi dalam Kurikulum Berbasis CINTA diwujudkan melalui penguatan literasi digital berbasis
nilai. Murid tidak hanya diajarkan cara menggunakan perangkat digital, tetapi juga bagaimana
menggunakan teknologi dengan cinta dan tanggung jawab sosial.

Dengan demikian, konsep pendidikan karakter terintegrasi Kurikulum Berbasis CINTA tidak
hanya membentuk insan yang berkarakter kuat, tetapi juga relevan dengan tuntutan abad 21 yang
menekankan literasi digital, kolaborasi global, dan keberlanjutan. Sains dan teknologi tidak
dipisahkan dari spiritualitas. Ilmu pengetahuan dilihat sebagai jalan menuju kebijaksanaan dan cinta
Ilahi, 34 bukan sekadar alat eksploitasi dunia. Dengan mempelajari teknologi, murid diajak untuk
memahami kebesaran Allah dalam setiap ciptaan-Nya, sebagaimana firman Nya dalam QS. Fusilat
ayat 53: ‘

G 5 el (5 S 3 S 2 St o2 06 e 0 5 5 1 G LD
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Artinya: Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda (kebesaran) Kami di segenap
penjuru dan pada diri mereka sendiri sehingga jelaslah bagi mereka bahwa (Al-Qur’an) itu adalah
benar. Tidak cukuplah (bagi kamu) bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas segala
sesuatu? 3. Tantangan Implementasi Kurikulum Berbasis CINTA.

Meski menawarkan paradigma baru, penerapan KBC menghadapi sejumlah tantangan. Pertama,
kesenjangan literasi digital antara guru dan siswa masih tinggi. Sebagian guru belum mampu
memanfaatkan teknologi untuk pembelajaran nilai. Kedua, terdapat resistensi budaya sekolah yang
masih berorientasi pada hasil akademik semata, bukan pembentukan karakter. Ketiga, risiko
dehumanisasi digital muncul ketika interaksi manusia digantikan oleh layar, sehingga nilai empati
dan kebersamaan melemah.

Untuk mengatasi hal ini, diperlukan reorientasi budaya pendidikan melalui pelatihan guru
berbasis literasi digital humanistik. Guru perlu menjadi role model yang tidak hanya mengajarkan
teknologi, tetapi juga menghidupkan nilai-nilai cinta di ruang kelas. Sebagaimana dikatakan
Bandura (1986), keteladanan merupakan bentuk pembelajaran sosial paling efektif.

3. Efektivitas Kurikulum Berbasis CINTA dalam Pembentukan Karakter Siswa

Data penelitian menunjukkan bahwa penerapan Kurikulum Berbasis CINTA berpengaruh
positif terhadap pembentukan karakter siswa, terutama dalam aspek empati, tanggung jawab, dan
kesadaran etis penggunaan teknologi. Siswa yang terlibat dalam proyek berbasis cinta menunjukkan
peningkatan sikap peduli terhadap lingkungan dan sesama. Mereka juga lebih sadar akan etika
digital, seperti menghargai privasi, menghindari cyberbullying, dan menggunakan media sosial
untuk kebaikan (Narvaez, 2021).

Selain itu, integrasi nilai spiritualitas dalam Kurikulum Berbasis CINTA memperkuat
keseimbangan antara rasio dan hati. Melalui kegiatan refleksi, meditasi pendek, dan dialog nilai,
siswa dilatih untuk berpikir dengan kasih (compassionate thinking). Hasil ini sejalan dengan
pandangan Kristjansson (2020), bahwa pendidikan karakter yang menumbuhkan flourishing hidup
dengan Kebajikan yang mampu meningkatkan kesejahteraan moral dan emosional peserta didik.

4.  Kurikulum Berbasis CINTA sebagai Gerakan Sosial Pendidikan

Kurikulum Berbasis CINTA bukan sekadar kurikulum, tetapi gerakan sosial untuk memulihkan

kemanusiaan dalam pendidikan. Melalui prinsip Appreciative Inquiry (4D): Discovery, Dream,
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Design, Destiny, dalam Kurikulum Berbasis CINTA mengajak seluruh pemangku kepentingan
pendidikan (guru, siswa, orang tua, dan masyarakat) untuk membangun sistem belajar yang penuh
kasih dan kolaboratif. Misalnya, sekolah yang menerapkan Kurikulum Berbasis CINTA di Jambi
mengembangkan program “Komunitas Cinta Belajar”, di mana siswa berkolaborasi lintas jenjang
dalam kegiatan sosial dan digital humanis.

Program tersebut mencerminkan filosofi Rogers (1983), bahwa pendidikan sejati lahir dari
hubungan autentik antara guru dan siswa yang saling menghormati. Ketika cinta menjadi dasar
interaksi, proses belajar berubah menjadi ruang penyembuhan dan pertumbuhan manusiawi.

5. Perbandingan dengan Model Pendidikan Lain

Dibandingkan model pendidikan karakter konvensional, Kurikulum Berbasis CINTA memiliki
keunggulan pada kedalaman filosofis dan fleksibilitas implementasi. Jika model konvensional
menekankan hafalan nilai moral, Kurikulum Berbasis CINTA menekankan penghayatan nilai
melalui pengalaman dan refleksi. Dalam konteks global, Kurikulum Berbasis CINTA juga selaras
dengan UNESCO'’s Education for Sustainable Development yang menekankan keseimbangan antara
kemajuan teknologi dan etika kemanusiaan (UNESCO, 2023).

Dengan demikian, Kurikulum Berbasis CINTA dapat diposisikan sebagai inovasi kurikuler yang
mengintegrasikan spiritualitas, sains, dan teknologi secara harmonis. Kurikulum Berbasis CINTA
bukan antitesis dari pendidikan modern, tetapi evolusinya dari sebuah upaya untuk mengembalikan
roh kemanusiaan dalam dunia digital yang semakin mekanistik.

6. Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoretis, penelitian ini memperkuat argumen bahwa pendidikan karakter perlu dibangun
di atas fondasi nilai cinta sebagai energi moral universal. Cinta bukan hanya tema etis, melainkan
metode pedagogis yang melahirkan kesadaran reflektif, relasional, dan spiritual.

Secara praktis, Kurikulum Berbasis CINTA memberikan arah baru bagi kebijakan pendidikan
nasional dengan menawarkan model integrasi nilai dalam kurikulum berbasis teknologi. Program
pelatihan guru, penilaian karakter digital, serta kolaborasi sekolah ataupun komunitas yang menjadi

langkah strategis menuju pendidikan yang berkeadaban.
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CONCLUSION

Penelitian ini menegaskan bahwa Kurikulum Berbasis CINTA merupakan inovasi filosofis dan
pedagogis yang relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. Dengan menempatkan cinta
sebagai poros utama, Kurikulum Berbasis CINTA menghadirkan pendekatan humanistik yang
memadukan kecerdasan intelektual, emosional, moral, dan spiritual.

Dalam konteks digitalisasi, Kurikulum Berbasis CINTA berperan sebagai penyeimbang antara
kemajuan teknologi dan nilai kemanusiaan. Penerapannya terbukti efektif dalam menumbuhkan
empati, tanggung jawab sosial, dan kesadaran etis siswa. Meskipun menghadapi tantangan berupa
kesenjangan digital dan resistensi budaya sekolah, Kurikulum Berbasis CINTA memberikan fondasi
kuat bagi lahirnya ekosistem pendidikan yang lebih manusiawi.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas horizon pendidikan karakter dengan
mengintegrasikan nilai cinta sebagai basis pembelajaran reflektif dan kontekstual. Secara praktis,
hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi pengambil kebijakan dan pendidik dalam
merancang kurikulum yang tidak hanya berorientasi pada kompetensi, tetapi juga pada
kebermaknaan hidup.

Pada akhirnya, pendidikan berlandaskan cinta adalah upaya memanusiakan kembali manusia
di tengah arus teknologi. Sebagaimana ditegaskan Freire (1970), “Tidak ada pendidikan sejati tanpa
cinta.” Melalui KBC, pendidikan Indonesia diharapkan tidak hanya melahirkan generasi yang

cerdas secara digital, tetapi juga bijak, welas asih, dan berjiwa keadaban global.
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